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ABSTRAK

Pemahaman guru terhadap kebutuhan peserta didik sangat penting untuk
membantu dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik. Ada banyak hal yang
bisa dilakukan guru untuk itu, salah satunya adalah dengan mengembangkan
bahan ajar berupa modul. Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat
mengaktifkan siswa karena modul yang disusun sistematis memungkinkan siswa
untuk belajar mandiri, sehingga dalam proses pembelajaran siswa ditempatkan
sebagai subjek belajar. Sebagai subjek belajar, siswa dituntut terampil dalam
memperoleh dan mengolah informasi melalui aktivitas berpikir dengan mengikuti
langkah-langkah metode ilmiah. Hal itu dapat dicapai siswa dengan cara
menerapkan pendekatan keterampilan proses sains, karena keterampilan proses
sains memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan ilmu
pengetahuan. Berdasarkan wawancara penulis dengan guru biologi SMAN 13
Padang belum ada penggunaan modul berorientasi pendekatan keterampilan
proses sains. Maka dari itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan modul berorientasi pendekatan keterampilan proses sains pada
materi fungi untuk SMA, serta untuk mengukur kriteria validitas dan
praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
empat tahap dari lima tahapan model pengembangan Plomp, yang terdiri dari fase
investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain (design), fase
realisasi/konstruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan revisi (test,
evaluation and revision) dan fase implementasi (implementation). Subjek
penelitian ini terdiri dari 5 orang validator, dan untuk uji praktikalitas dilakukan
oleh 2 orang guru dan 27 orang siswa Kelas X SMAN 13 Padang. Data penelitian
ini adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas,
kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa modul berorientasi pendekatan
keterampilan proses sains. Modul berorientasi keterampilan proses sains yang
dihasilkan dinyatakan valid oleh validator baik dari aspek kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, maupun aspek kegrafikan dengan nilai validitas 84,25%.
Modul yang dihasilkan juga sudah dinyatakan praktis oleh guru dan siswa dari
segi kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran, dan manfaat dengan nilai
praktikalitas 81,94% dan 83,51%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka
melaksanakan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan, agar dapat
membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pada hakekatnya tujuan pendidikan adalah merubah perilaku, intelektual, dan
moral maupun sosial agar bisa mandiri dalam kehidupan di masyarakat.
Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, siswa berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur oleh guru melalui proses pembelajaran,
meliputi tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, metode, dan media
pembelajaran serta penilaian hasil belajar.

Media pembelajaran sebagai alat bantu merupakan salah satu
komponen proses pembelajaran yang harus direncanakan dan diatur oleh
guru, agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
Sebagai alat bantu pembelajaran, media berperan untuk menunjang
penggunaan metode yang diterapkan guru, sehingga penyampaian bahan
belajar bisa lebih efektif dan efisien. Di samping mampu menggunakan alat-
alat bantu pembelajaran yang tersedia di sekolah, guru seharusnya juga
terampil membuat dan mengembangkan media pembelajaran, termasuk media
cetak seperti buku teks, modul, LKS, handout, overhead transparansi,

charta, dan sebagainya.



Modul merupakan media pembelajaran yang lebih efektif dan efisien,
karena modul disusun sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar
mandiri. Mulyasa (2006: 232-233) menyatakan bahwa modul memberikan
informasi dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus
dilakukan oleh siswa, memberikan kemungkinan kepada siswa untuk
mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh, memfokuskan siswa pada
tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru
biologi SMAN 13 Padang yakni Bapak Drs. Mhd. Erfan pada tanggal 23
September 2012 terungkap bahwa SMAN 13 Padang belum pernah
menggunakan modul dalam pelaksanaan pembelajaran biologi. Untuk
menunjang pembelajaran, guru biologi hanya menggunakan bahan ajar
berupa buku cetak. Padahal, penggunaan modul dalam pembelajaran dapat
mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru
(teacher center learning) melainkan berpusat kepada siswa (student center
learning). Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) vyaitu kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa
sehingga dalam proses pembelajaran siswa ditempatkan sebagai subjek
belajar.

Sebagai subjek belajar, siswa dituntut terampil dalam memperoleh dan
mengolah informasi melalui aktivitas berpikir dengan mengikuti prosedur
(metode) ilmiah. Prosedur ilmiah diantaranya adalah terampil melakukan

pengamatan, pengukuran, pengklasifikasian, penarikan kesimpulan, dan



pengkomunikasian hasil temuan. Hal itu dapat dicapai siswa dengan cara
menerapkan pendekatan dalam pembelajaran, salah satunya adalah
pendekatan keterampilan proses sains (KPS). KPS memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembentukan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini,
keterampilan proses sains dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan
siswa, karena siswa diberikan kesempatan untuk langsung terlibat dalam
aktivitas dan pengalaman ilmiah seperti apa yang dilakukan atau dialami oleh
ilmuwan. Membiasakan siswa belajar melalui proses kerja ilmiah dapat
melatih detail keterampilan ilmiah dan kerja sistematis, serta dapat
membentuk pola berpikir siswa secara ilmiah. Oleh Kkarena itu,
pengembangan keterampilan proses siswa diharapkan dapat berimplikasi pada
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Namun menurut Bapak Erfan,
pendekatan KPS ini belum pernah diterapkan dalam pembelajaran biologi di
SMA Negeri 13 Padang.

Biologi sebagai salah satu bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan
proses sains. BSNP (2006: 167-168) menyatakan bahwa tujuan mata
pelajaran Biologi dalam KTSP adalah mendidik siswa agar memiliki sikap
ilmiah vyaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerjasama
dengan orang lain serta mengembangkan kemampuan berfikir analitis,
induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa dalam kehidupan

sehari-hari.



Salah satu materi biologi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari adalah fungi. Fungi dipelajari siswa di kelas X SMA. Materi ini
membutuhkan analisis untuk memahaminya, karena banyak berkaitan dengan
taksonomi dan morfologi. Melalui pendekatan KPS, siswa akan dituntun
bagaimana mengklasifikasikan dan mengidentifikasi fungi yang ditemukan di
lapangan serta melihat langsung perbedaan morfologi dari berbagai fungi.
Rustaman, (2005: 72) menyatakan bahwa dengan melakukan sendiri siswa
akan lebih menghayati. Hal itu berbeda jika hanya dengan mendengarkan atau
sekedar membaca. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, pembaharuan dalam metode pembelajaran harus dilakukan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengasah keterampilan proses sains
pada diri siswa dengan cara menyisipkan pendekatan KPS dalam modul. Pada
akhirnya, diharapkan siswa akan lebih mudah memahami materi fungi ini.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses sains
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Arsih (2010) telah menghasilkan
perangkat pembelajaran IPA Biologi Kelas VII berorientasi pendekatan
keterampilan proses sains yang valid dan praktis pada materi fotosintesis.
Selain itu Putri (2013) juga telah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berorientasi pendekatan keterampilan poses sains pada materi sistem
pencernaan yang valid dan praktis. Namun berdasarkan pengamatan terbatas

penulis, belum tersedia modul berorientasi pada keterampilan proses sains



pada materi fungi untuk SMA yang valid dan praktis. Berdasarkan uraian
masalah dan temuan peneliti terdahulu, maka penulis melakukan penelitian
tentang “Pengembangan Modul Berorientasi Pendekatan Keterampilan Proses
Sains pada Materi Fungi untuk Siswa SMA Kelas X.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yaitu:
1. Belum adanya penggunaan modul pada pembelajaran biologi di SMA
Negeri 13 Padang
2. Pendekatan KPS belum digunakan dalam pembelajaran biologi di SMA
Negeri 13 Padang.
3. Belum tersedianya modul berorientasi pendekatan Keterampilan Proses
Sains pada materi Fungi untuk SMA yang valid dan praktis.
. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang
lingkup masalah pada belum tersedianya modul berorientasi pendekatan
Keterampilan Proses Sains pada materi fungi untuk SMA yang valid dan
praktis.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian pengembangan ini adalah:
1. Bagaimana menghasilkan modul berorientasi pendekatan Keterampilan

Proses Sains pada materi Fungi untuk SMA?



2. Bagaimana validitas modul berorientasi pendekatan Keterampilan Proses
Sains pada materi Fungi untuk SMA?
3. Bagaimanakah praktikalitas modul berorientasi pendekatan Keterampilan
Proses Sains pada materi Fungi untuk SMA?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan modul berorientasi pada pendekatan Keterampilan Proses
Sains untuk materi fungi.
2. Mengungkapkan validitas modul berorientasi pada pendekatan
Keterampilan Proses Sains untuk materi fungi.
3. Mengungkapkan pratikalitas modul berorientasi pada pendekatan
Keterampilan Proses Sains untuk materi fungi.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Bagi guru sebagai alternatif perangkat pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran di sekolah.
2. Menambah khasanah keilmuan peneliti dan dapat sebagai informasi ilmiah
bagi peneliti selanjutnya.
G. Spesifikasi Produk
Produk vyang dihasilkan adalah modul berorientasi pendekatan
Keterampilan Proses Sains yang valid dan praktis pada materi fungi. Modul
ini tidak hanya berisi materi saja, tetapi juga berisi langkah-langkah yang

menuntun siswa bekerja sendiri dalam menemukan konsep. Modul ini dibuat



dengan aplikasi Microsoft Office Publisher 2007, Microsoft Office Word 2007

dengan menggunakan font Comic Sans MS berukuran 12. Modul ini

diarahkan untuk melatih kemampuan siswa dalam proses observasi di

lapangan, mengklasifikasikan temuan, memprediksi suatu masalah sampai

menemukan suatu konsep.
H. Defenisi Operasional

1. Modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam
belajar mandiri karena dilengkapi dengan petunjuk belajar, lembar
kegiatan siswa, lembar kerja siswa, lembar soal (evaluasi), umpan balik,
dan kunci jawaban.

2. Keterampilan Proses Sains yaitu pendekatan pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan siswa dalam proses ilmiah ilmiah yang
teratur dan sistematis melalui penelitian seerhana, percobaan, dan
sejumlah kegiatan praktis lainnya. KPS memiliki karakteristik antara lain:
keterampilan mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi suatu
masalah, melakukan percobaan, mengkomunikasikan hasil kegiatan.

3. Modul berorientasi pada pendekatan keterampilan proses sains adalah
salah satu bentuk bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar mandiri.
Dalam modul ini diharapkan siswa tidak hanya mengenal konsep yang
sudah ada dari buku ajar, tetapi siswa dituntut untuk mengetahui proses-
proses yang dilalui sebelum terbentuknya sebuah konsep. Materi yang
terdapat di dalam modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang

berwarna.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dihasilkan modul berorientasi pendekatan keterampilan proses sains pada
materi fungi untuk SMA dengan nilai 84,25% dengan kriteria valid dari aspek
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.

2. Dihasilkan modul berorientasi pendekatan keterampilan proses sains pada
materi fungi untuk SMA oleh guru dengan nilai 81,94% dengan kriteria praktis
dan oleh siswa dengan nilai 83,51% dengan kriteria praktis dari segi

kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran dan manfaat.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut.
1. Guru dan siswa dapat menggunkan modul berorientasi pendekatan
keterampilan proses sains ini sebagai media pembelajaran pada materi fungi.
2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas
untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan modul ini dalam

pembelajaran.
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